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ABSTRAK

ASI Eksklusif menunjukkan keberhasilan program pemerintah dalam Gerakan
Nasional Percepatan Perbaikan Gizi, yang mencakup seribu HPK dari masa kehamilan
hingga usia 2 tahun.. Pada tahun 2021, 56,9% bayi di Indonesia mendapat ASI eksklusif,
melebihi target 40%. Di Sulawesi Tengah, pada tahun 2022, pemberian ASI eksklusif ini
untuk bayi yang berusiaa 0-6 bulan mencapai 54,7%. Kota Palu menargetkan 80% bayi
mendapat ASI eksklusif menurut Kementerian Kesehatan, tetapi pada tahun 2022,
capaiannya baru 46,7%.

Metode Penelitian ini adalah kuantitatif, desain pra eksperimen "one group
pretest-postest” untuk mengukur pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan video
animasi terhadap pengetahuan ibu hamil trimester 11l tentang ASI eksklusif. Populasinya
adalah ibu hamil dengan usia kehamilan trimester Il1l, dengan 30 sampel degan teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling di Puskesmas Kawatuna, Kota Palu.

Hasil penelitian ini sebanyak 30 ibu hamil trimester Il sebelum di berikan
pendidikan kesehatan dengan media video animasi memiliki pengeetahuan kategori
kurang adalah 22 orang (73,3%), dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media video animasi 30 ibu hamil trimester 1l mayoritas ibu hamil memilki pengetahuan
dalam kategori baik yaitu 7 orang (90,0%). Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh
pedidikan kesehatan dengan media video animasi tentangASI Eksklusif terhadap tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111.
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ABSTRACT

Exclusive breastfeeding reflects the success of the government's National
Movement for the Acceleration of Nutrition Improvement, which covers the first thousand
days of life from pregnancy to two years of age. By 2021, it is projected that 56.9% of
infants in Indonesia will be exclusively breastfed, surpassing the established target of
40%. In Central Sulawesi, it is anticipated that by 2022, the rate of exclusive
breastfeeding for infants aged 0-6 months will reach 54.7%. Nevertheless, despite the
Ministry of Health's objective of achieving an 80% exclusive breastfeeding rate among
infants in Palu City by 2022, the actual attainment is expected to be only 46.7%.

The research utilized a quantitative approach characterized by a pre-experimental
design identified as one group pretest-posttest, aimed at assessing the effect of health
education delivered through animated videos on the knowledge of third-trimester
pregnant women concerning exclusive breastfeeding. The study cohort comprised third-
trimester pregnant women, with a sample size of 30 participants selected through the
total sampling technique at the Kawatuna Health Centre in Palu City.

The results indicated that before administering health education utilizing animated
videos, 22 out of 30 third-trimester pregnant women (73.3%) exhibited inadequate
knowledge. Following the intervention involving health education through animated
video media, 27 respondents (90.0%) demonstrated knowledge categorized as excellent.
The result underscores the significant impact of health education through animated
videos on enhancing the knowledge of third-trimester pregnant women about exclusive

breastfeeding.

Keywords: Animated Video, Exclusive Breastfeeding, Knowledge, Third Trimester

Pregnant Women.



1. PENDAHULUAN
Makanan terbaik untuk bayi baru

lahir adalah ASI. ASI mendukung tumbuh
kembang bayi karna mengandung berbagai
nutrisi, seperti karnitin, lemak, protein, air,
karbohidrat, serta vitamin K, D, E, dan A.
(The et al., 2023).

Di Indonesia, ASI eksklusif menjadi
indikator keberhasilan program pemerintah
dalam Gerakan 1000 HPK, yang mencakup
seribu hari pertama kehidupan dari masa
kehamilan hingga usia 2 tahun. (Mahayani
& Utami, 2022). Menurut World Health
Organization (WHO), dari 5 bayi ada 3
bayi baru lahir yang tidak mendapatkan
ASI pada 1 jam pertama, tahun 2021 secara
global terdapat sekitar 40% bayi baru lahir
mendapatkan ASI eksklusif.

Menurut WHO ASI  sebagai
sumber gizi terbaik untuk bayi serta balita,
memberikan manfaat kesehatan jangka
panjang, termasuk mengurangi risiko
obesitas di kemudian hari. Kekurangan
nutrisi pada anak, yang bisa disebabkan
oleh tidak diberikannya ASI eksklusif,
menyumbang 149 juta anak usia di bawah
5 tahun di seluruh dunia mengalami
stunting dan 45% kematian anak. (WHO,
2021).

ASI|  EksKlusif diberikan sejak
bayi lahir hingga bayi beruusia 6 bulan.
Selama waktu di harapakan agar bayi tidak
diberikan cairan tambahan seperti teh, air
putih, madu, susu formula, atau makanan
tambahan lainnya (bubur nasi, kue, pisang
dil). Keberhasilan menyusui  sangat
bergantung pada kesiapan fisik dan mental
ibu. Kesiapan ini, secara hipotetik, dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang
ASI, sehingga ibu yang lebih mengetahui

manfaat ASI diperkirakan akan lebih siap

untuk menyusui (ldris & Enggar, 2019).

Upaya peningkatan pemberian
pendidikan kesehatan kepada ibu hamiil tentang
ASI| Eksklusif dilakukan agar meningkatakan
pengetahuan tentang ASI Eksklusif. Media
yang digunakan untuk pendidikan kesehatan
meliputi media video dan cetak. Video semakin
sering dipilih karena dirasa efektif dalam
penyampaian pesan, dapat menstimulasi indera
penglihatan dan pendengaran dan hasilnya lebih
maksimal (N. Safitri, 2022).

Mengingat pentingnya manfaat ASI,

pemerintah

Pemerintah No. 33 tahun 2012 vyang

mengeluarkan Peraturan

mewajibkan pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan pertama. Peraturan ini menyatakan
bahwa mendapatkan ASI adalah hak setiap
bayi. (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tengah, 2022). Tahun 2021, bayi mendapat
ASI Eksklusif di Indonesia mencapai 56,9%,
lebih dari target yaitu 40%. Di Kota Palu,
target pemberian  ASI  eksklusif  oleh
Kementerian Kesehatan adalah 80%, tetapi
pada tahun 2022 hanya tercapai 46,7%,
menurun dari 47,2% pada tahun 2021 (Dinas
Kesehatan Kota Palu, 2022).

Survei awal di  UPT Puskesmas
Kawatuna pada 5 Juli 2024 menunjukkan dari
11 ibu hamil trimester Ill, hanya satu yang
mengetahui tentang ASI eksklusif. Enam ibu
hamil masih belum mengerti mengenai ASI
eksklusif, dan empat di antaranya belum
mendapat penyuluhan tentang ASI Eksklusif.
Semua ibu hamil mengatakan belum pernah
mendapatkan penyuluhan dalam bentuk video
animasi.. Berdasarkan hal tersebut,
membuat  penulis tertarik  melakukan
penelitian mengenai pengaruh media video
animasi terhadap pengetahuan iibu hamil
trimester 111 tentang ASI Eksklusif.



2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode  kuantitatif  menggunakan
desain pra-eksperimen "One Group
Pretest-Postest” untuk  mengukur
pengaruh  pendidikan  kesehatan
melalui  video  animasi terhadap
pengetahuan ibu hamiil trimester Ill
tentang ASI eksklusif di UPT
Puskesmas Kawatuna, Kota Palu.

Populasi penelitian ini yaitu
30 ibu hamil trimester Il yang
melakukan pemeriiksaan kehamilan
di UPT Puskesmas Kawatuna, di
bulan Juli 2024. Tekhnik
pengambilan sampel yang digunakan

adalah total sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan

usia, pendidikan dan pekerjaan

<arakteristik  Kategori Frekuensi Presentase
() (%)
Usia <20th 4 13,3
20-35th 22 733
>35 th 4 13,3
Total 30 100%
Pendidikan SMP 3 10,0
SMA 14 46,7
D3 3 10,0
S1 10 333
Total 30 100%
Pekerjaan IRT 15 50,0
KS 7 233
w 2 6,7
PNS 6 20,0
Total 30 100%

Tabel 1 menunjukan Untuk
karakteristik respondenl penelitian ini
kebanyakan ibu hamil trimester |IlI
dengan kategori usia 20-35 th sejumlah
22 responden atau 73,3% responden.
didapatkan sampel penelitian ini
dengan mayoritas pendidikan
responden SMA, yaitu 14 orang atau
46,7%. Dan kategori pekerjaan

responden mayoritas sebagai IRT yaitu 15
orang atau 50%.

Usia, ibu dapat menghadapi masalah
secara tenang, terutama dalam masa
kehamilan, persalinan, nifas, dan merawat
bayi. Usia seseorang berkaitan dengan
pengetahuan; semakin tua, semakin matang
pemikiran dan tindakan mereka. Menurut
(Priantara, 2019) Usia mempengaruhi
kemampuan dan motivasi ibu untuk
memahami masalah dan memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya.

Semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin baik pengetahuannya. Jadi, ibu
yang berpendidikan lebih mudah memahami
informasi tentang ASI eksklusif. Menurut
(Notoadmodjo, 2018) Tingkat pendidikan
menunjukkan kemampuan seseorang untuk
berperilaku ilmiah. Pendidikan
mempengaruhi perilaku dan pola hidup,
makin tingginya pendidikan seseorang
semakin mudah menerima informasi.

Ibu rumah tangga biasanya mendapat
informasi terbatas, sedangkan ibu tiidak
bekerja memiliki banyak waktu untuk
menyusui  bayiya.  Pekerjaan  dapat
memberikan pengalaman dan
mempengaruhi pengetahuan. lbu bekerja
dan berinteraksi dengan orang banyak
seringkali memiliki pengetahuan lebih luas
tentang ASI eksklusif dibandingkan ibu
yang lebih banyak di rumah, karena mereka
memiliki lebih banyak kesempatan untuk

mendapatkan informasi (Safitri, 2022).



Tabel 2 Distribusi frekuensi Pretest
dan Posttest

dengetahuan Pretest Postest
Frekuensi ~ Presentase Presetase Presentase

Q) (%) () (%)

3aik 2 6,7 27 90,0
Cukup 6 20,2 3 10,0
<urang 22 73,3 0 0

Total 30 100 30 100

Dari hasil penelitian tabel 2
sebelum pendidikan ksehatan diberikan
dengan media video animasi, ibu hamil
trimester 1l, 22 dari 30 ibu hamil
(73,3%)

pengetahuan Kkategori kurang. Setelah

trimester i memiliki
diberi  pendidikan kesehatan  media
video animasi, pengetahuan ibu hamiil
meningkat, dari 30 responden ada 27
orang (90,0%) dengan kategori baik.
Sesuai pendapat Notoadmodjo
(2016), tingginya

seseorng dapat memudahkan dalam

pendidikan

menerima informasi dan memliki
begitu banyak pengetahuan. Individu
berpengetahuan luas cenderung
berperilaku  sesuai  pengetahuannya.
Sebaliknya, pendidikan rendah membuat
seseorang akan sulit dalam menerima
informasi, mengakibatkan pengetahuan
sedikit dan perilaku yang kurang sesuai.

Hal lain yang mempengaruhi
pengetahuan ibu menurut (Hamimah
et al, 2022) Orang yang bekerja
sering berinteraksi bersama orang

lain dan mendapatkan  banyak

pengetahuan, sedangkan seseorang
yang kurang berinteraksi biasanya
memiliki pengetahuan yang lebih
sedikit bertukar

karena  kurang

informasi.
Peningkatan pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh faktor usia, dalam

penelitian ~ inni dengan  mayoritas

responden berusia pada 20-35 tahun
(73,3%). Menurut (Isnanto et al, 2021)

beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan seorang yaitu usia
pendidikan dan pekerjaan.

Responden menunjukkan
meningkatnya pengetahuan tentang ASI
Eksklusif setelah mendapatkan pendidikan
kesehatan dengan video animasi. Ini sesuai
dengan penelitian (Sari, 2022), yang juga
menunjukkan ~ bahwa  video  animasi
berpengaruh pada pengetahuan ibu hamil
mengenai ASI Eksklusif.

Penelitian (Mutiara et al, 2022)
Pendidikan kesehatan dengan video bisa
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki ibu
hamil mengenai ASI Eksklusif. Karena media
video lebih mudah dipahami, menarik dan
sesuai dengan tren saat ini.

Peelitian Idris dan Enggar 2019,
Penggunaan audio visual mempermudah
penyuluhan dan meningkatkan pengetahuan
karena menggabungkan gambar dan suara,
sehingga indera penglihatan dan pendengaran
bekerja bersama untuk menyerap informasi

lebih baik

KESIMPULAN
1) Mengetahui

trimester I, dari 30

karakteristik ibu  hamil

responden mayoritas ibu berusia pada 20-
35 tahun (73,3%), 14 orang (46,7%)
memiliki pendidikan SMA, dan 15 ibu
hamil sebagai IRT (50,0%).
2) Tingkat pengetahuan 30  responden,

sebelum diberikan pendidikan kesehatan



3)

dengan video animasi, 22 dari 30 ibu
hamil trimester 111 (73,3%) memiliki
pengetahuan kategori kurang.
Sesudah diberi pendidikan kesehatan
dengan video animasi, 27 dari 30 ibu
hamil (90,0%) berada dalam kategori
baik.

Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan ~ menggunakan  video
animasi, terhadap pengetahuan ibu,
terbukti dari uji Wilcoxon dengan
nilai sig P value .000 (.000<0.05).
Menunjukkan

adanya  pengaruh

terhadap pengetahuan responden.

5.SARAN

1)

2)

3)

Bagi institusi pendidikan

Institusi  pendidikan  kebidanan
diharapkan membekali mahasiswa
dengan kemampuan menyampaikan
materi kesehatan kepada
masyarakat, agar calon bidan dapat
menjadi sumber informasi yang
efektif di masa depan.

Bagi responden

Diharapkan, setelah mendapatkan

pendidikan kesehatan dengan

media video animasi ASI Eksklusif,
pengetahuan ibu hamil akan
meningkat tentang ASI Eksklusif.

Bagi peneliti lain

1. Untuk peneliti selanjutnya agar
dapat mengembangkan dan
memfokuskan tujuan penelitian
dengan lebih jelas.

2. Peneliti harus memahami fokus
kajian dengan memperbanyak
studi literatur yang relevan.

3. Untuk

peneliti  selanjutnya

disarankan untuk  menggunakan

kelompok kontrol untuk melihat
perubahan akibat perlakuan tertentu.
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